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Penelitian int bertujuan untuk mengetahui kelayakan Modul Fisika menggunakan Model PBL
(Problem Based Learning) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kognitif dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran suhu dan kalor. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan. Validasi materi dilakukan oleh dosen dan guru fisika menggunakan
angket. Kelayakan modul yang dihasilkan dinilai berdasarkan hasil uji kelayakan dari ahli
materi, ahli media, dan pengguna. Uji coba dilakukan di sekolah menengah kejuruan. Secara
berturut-turut tingkat kelayakan menurut ahli materi, ahli media, dan pengguna adalah sebesar
80,00%, 80,00%, dan 87,50%, yang ketiganya termasuk pada kategori sangat baik.
Pemanfaatan Modul ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemahaman materi pelajaran
melalui pembelajaran berbasis masalah.

Kata kunci: Problem Based Learning, berfikir kognitif, partisipasi siswa, fisika, pembelajaran,

1novasit.

I. Pendahuluan

Belajar erat kaitannya dengan kehidupan manusia.
Selama ini manusia terus belajar karena didorong adanya
kebutuhan hidup. Hal tersebut semakin meningkat,
dimana kualitas dan kuantitas kebutuhan hidup yang
diperlukan menyebabkan kehidupan manusia semakin
dinamis. Melalui proses yang panjang dan kompleks,
manusia dapat mencapai wujud konkrit dari hasil belajar
yang berupa pengetahuan serta teknologi yang canggih.

Pendidikan di Indonesia saat ini cenderung masih relatif
konvensional, dengan guru adalah sebagai sumber
pengetahuan yang dominan dan siswa adalah penerima
yang bersifat pasif. Pola pendidikan seperti ini cenderung
menghasilkan lulusan yang kurang kompeten dalam
menjawab tantangan global. Dalam pembelajaran, guru
lebih  banyak  mengajarkan  konsep-konsep  bukan
kompetensi. Pembelajaranpun akan membentuk kondisi
siswa lebih banyak mendengarkan dan kurang untuk
menumbuhkan keaktifan siswa. Ada berbagai alternatif
yang memungkinkan untuk perbaikan pada pembelajaran
saat ini dalam penerapan strategi pembelajaran yang lebih
sesual.

Menjadi tugas utama guru untuk membantu siswa
dalam belajar, sehingga peranan guru dalam proses belaj ar
mengajar sangatlah penting. Mengajar adalah menata

lingkungan dengan kondusif agar siswa dapat belaj ar lebih
baik. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat oleh
keberhasilan
pembelajaran. Hal itu akan berdampak positif pada

persepsi siswa terhadap mata pelajaran.

guru akan menjadi penentu dalam

Salah satu model pembelajaran yang berorientast pada
konstruktivisme adalah model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning atau PBL). Model ini
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa
(s[ua’ent cen[ered). Penerapan model pembelajaran ni
tidak hanya memungkinkan pada pemahaman konsep
fisika yang sedang dipelajari, tetapi sekaligus konsep yang
pernah dipelajari siswa baik fenomena dalam kehidupan
maupun dalam bidang teknologi. Dengan pembelajaran
ini siswa akan dapat mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki dengan situasi nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, permasalahan
pembelajaran fisika memungkinkan untuk diperbaiki
dengan menggunakan strategi ini. Fokus sekolah yang
hanya pada aspek kognitif tanpa mengaitkan dengan
kondisi nyata dalam berbagai fenomena fisika akan dapat
diperbaiki dengan penerapan model PBL.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ni
berusaha untuk mengembangkan panduan pembelajaran

dalam bentuk modul dengan pendekatan PBL. Modul
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yang dihasilkan ditujukan untuk meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa.
Il. Kajian Pustaka

Modul
Modul yang  dapat

digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara

merupakan  bahan  ajar
mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dart orang
lain. Modul direncanakan dan dirancang secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami. Cakupan bahasan
materi modul lebih fokus, terukur, dan mengutamakan
aktivitas belajar peserta didik secara komunikatif. Hal
tersebut menjadikan sistem pembelajaran dengan modul
akan lebih efektif, efisien dan relevan di sekolah baik
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai

tujuan secara optimal[ 1][2][3][4].

Problem Based Learning (PBL)
Strategi belajar berbasis masalah (Problem Based

Learning) merupakan strategi pembelajaran dengan
didik  pada
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar[S].

menghadapkan  peserta permasalahan-
Hakekat masalah ini adalah gap atau kesenjangan antara
situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara
kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan[6].
Untuk menjembatani hal tersebut maka masalah yang
disajikan adalah masalah yang memiliki konteks dengan

dunia nyata[7].

Kemampuan Berfikir Kognitif

Vincent Ruggiero mengatakan bahwa berpikir

sebagai  “segala aktivitas mental yang membantu

merumuskan atau memecahkan masalah, membuat
keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami;
berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah
pencapaian makna”[8].  Kemampuan berpikir pada

penelitian  ini, mengarah pada kemampuan berpikir

kognitif

Partisipasi Siswa

Partisipasi berasal dari bahasia
“participation” berarti pengambilan bagian[9]. Sedangkan

Inggris

menurut Ensiklopedia, pendidikan adalah suatu gejala
ditkutsertakan
perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut memikul

demokratis  dimana  orang dalam

tanggung jawab sesual dengan kematangan dan tingkat
Indikator
sebagaimana dikemukakan Malcolm Knowles adalah
adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik,

kewajibannya. pembelajaran  partisipatif

adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan
kontribusi dalam pencapaian tujuan, dan dalam kegiatan
belajar terdapat hal yang menguntungkan peserta

didik[ 107,
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Suhu dan Kalor

Suhu merupakan ukuran relatif (derajat) panas atau
dingin suatu benda atau system. Berdasarkan sifat
termometrik benda, kita dapat membuat alat yang
digunakan untuk mengukur suhu benda yang disebut
termometer. Sedangkan kalor adalah energi yang mengalir
dari benda yang lebih panas ke benda yang lebih dingin
ketika kedua benda tersebut bersentuhan satu sama lain
sampai suhu keduanya sama atau keseimbangan termal
tercapai.

Suhu pada suatu benda dapat mengalami perubahan
yang mengakibatkan berubahnya sifat-sifat benda. Sifat
benda yang dapat berubah akibat perubahan suhu disebut
sifat termometrik. Sifat termometrik zat dapat berupa
volume, warna, tekanan, hambatan listrik, massa jenis,
gaya gerak listrik, dan intensitas cahaya.

Suatu zat dapat berubah menjadi tiga wujud zat, di
antaranya cair, padat, dan gas. Perubahan wujud zat ini
ditkuti dengan penyerapan dan pelepasan kalor.

Pemuaian merupakan peristiwa bergeraknya atom
penyusun benda karena mengalami pemanasan. Pemuaian
terjadi jika benda yang dapat memuai diberi panas. Ada 3
jenis pemuaian jenis  zat, yaitu pemuaian zat padat,
pemuaian zat cair, dan pemuaian zat gas. Pada bab ini
hanya akan dibahas pemuaian zat padat.

Perbandingan Skala Berikut
perbandingan skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan

Kelvin.

Termometer.
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Gambar I. Perbandingan skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin

Perbandingan skala :
C:R:(F-32):(K-273)
=100:80:18:100
=5:4:9:5

Perpindahan kalor ada 3 cara:

I. Konduksi yaitu proses perpindahan kalor tanpa
disertai perpindahan partikel. Konduksi merupakan
istilah umum perpindahan kalor pada zat padat.
Contoh konveksi adalah memanaskan sebatang besi

dengan api.
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2. Konveksi yaitu merupakan perpindahan kalor yang
terjadi pada zat cair dan gas. Perpindahan ini terjadi
karena adanya gerakan fluida yang berbeda massa
jenis. Contoh Konveksi ialah memanaskan air
menggunakan panci sampai mendidih.

3. Radiasi merupakan salah satu perpindahan kalor
dalam bentuk gelombang elektromagnetik tanpa
melalui zat perantara. Sebagai contoh, panas matahari
dapat mencapai bumi dengan mekanisme radiasi,

cahaya mampu melewati ruang hampa.

Asas Black
Energi adalah kekal sehingga benda yang memiliki

temperatur lebih tinggi akan melepaskan energi sebesar QL
dan benda yang memiliki temperature lebih rendah akan
menerima energi sebesar Qr dengan besar yang sama.
Secara matematis, pernyataan tersebut dapat ditulis
sebagai berikut.

QLepas = QTerima <I>

menyatakan energi kekekalan pada pertukaran kalor yang
disebut sebagai Asas Black. Pengukuran kalor sering
dilakukan untuk menentukan kalor jenis suatu zat. Jika
kalor jenis suatu zat diketahui, kalor yang diserap atau
dilepaskan dapat ditentukan dengan mengukur perubahan
temperature  zat  tersebut. Kemudian,

dengan

menggunakan persamaan

Q =mcAT (2)

lll. Metode Penelitian/Eksperimen

R&D terdiri atas tiga tahap yaitu tahap studi
pendahuluan, studi pengembangan, dan evaluasi. Tahap
studi pendahuluan meliputi studi pustaka, studi lapangan,
dan deskripsi serta analisis temuan. Pada tahap studi
pengembangan, diawali dengan penyusunan draft awal
modul, sehingga dihasilkan draf I. Kemudian dilakukan
telaah dan revisi draf II, sehingga dihasilkan draf II yang
akan di Prosedur
mengadaptasi pada pengembangan perangkat prosedural

validasi. dalam  penelitian  ini
4-D, yang terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu
Define, Design, Develop, dan Desaminate. Namun untuk
penelitian ini hanya pada tahap development.

Sumber data diperoleh dari ahli materi, ahli media dari
dosen UAD serta pengguna yaitu guru mata pelajaran
Fisika. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar
validasi untuk modul. Pengubahan hasil penilaian
validator yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi

skor dengan ketentuan yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Aturan Pemberian Skor

No Kategori Skor
1 SB (Sangat Baik) 4
2 B (Baik) 3
3 K (Kurang) 2
4 SK (Sangat Kurang) 1

Nilai rata-rata dihitung dengan rumus:

— X

Nilai rata-rata penilaian media tersebut diubah menjadi
nilai kualitatif dengan kriteria disajikan pada Tabel 2

sebagai berikut (Mardapi, 2004).
Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

N Rentang Skor (x) Kriteria
o Kuantitatif Kualitatif
I X = Mi + 1.Sbi Sangat Baik
2 Mi + 1.SBi>X > Mi Baik
3 Mi>X >Mi - L.SBi Kurang
4 X<Mi - 1.Sbi Sangat Kurang

X = rerata skor ideal

X; = (1/2) (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SB;= simpangan baku skor ideal

SBi= (1/2) (1/3) (skor maksimal ideal — skor
minimal ideal)

Skor maksimal ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal =Y butir kriteria x skor terendah

skor hasil penelitian
skor maksimal ideal

Persentase keidealan =

x100%  (4)

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

beberapa tahapan yaitu mengorientasikan siswa kepada
masalah, untuk  belajar,

kelompok,

mengorganisasikan  siswa

membantu penyelidikan mandiri  dan
mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
memamerkannya, dan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Validasi produk modul berdasarkan masalah pada
konsep Suhu dan Kalor untuk tingkat SMK melibatkan 1
orang ahli materi, I orang ahli media, dan I orang guru
mata pelajaran Fisika SMK. Tujuan dari validasi adalah
untuk  mendapatkan  penilaian dari ahli-ahli  yang
berkompeten dalam pengembangan modul, selain itu
untuk mendapatkan masukan-masukan yang membangun
agar modul berbasis masalah ini menjadi lebih baik.
Adapun hasil revisi modul setelah di validasi, tampilannya

diantaranya ada pada Gambar 2 s.d. 4 berikut.
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Gambar 4. Tampilan bagian dalam Modul

Penilaian oleh ahli materi dinyatakan sangat baik (SB)
jika X =33, baik (B) jika 33> X >27,5, kurang (K) jika
275> X > 22, sangat kurang (SK) jika X < 22. Hasil
yang diperoleh melalui penﬂaian dari ahli matert
menunjukan bahwa skor rata-rata modul berbasis masalah
secara keseluruhan adalah 35 (80% dari skor ideal),
Berdasarkan perhitungan ideal, maka modul berbasis
masalah yang telah disusun menurut ahli materi memiliki
skor 35 dengan kriteria sangat baik (SB). Data hasil
validasi ahli materi disajikanoleh Tabel 3 dan Gambar §
berikut.

Penilaian secara keseluruhan oleh ahli media dinyatakan
sangat baik (SB) iika X > 45, baik (B) jika 45>
X >37,5, kurang (K) jika 37,5 > X > 30, sangat kurang
(SK) jika X < 30. Hasil yang diperoleh melalui penilaian
dari ahli media menunjukan bahwa skor rata-rata modul
berbasis masalah secara keseluruhan adalah 48 (80% dari
skor ideal).

Tabel 3. Data Validasi Produk Modul oleh Ahli Materi
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Gambar 3. Tampilan bagian dalam Modul

N ;\ SP.Tk. > Per- > Per- Persentase Kategori
© e;'u a Aspek Aspek Ideal  penilaian (%) kualitas
n
I f:}’ek 22 28 78,57% SB
Aspek
2 penyaji 13 16 81,25% SB
an
Jumlah 35 44 80% SB
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Persentase Terhadap Skor
Ideal (%)
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ahli media memiliki skor 42 dengan kriteria sangat baik
(SB). Data hasil validasi guru mata pelajaran Fisika
disajikan oleh Tabel S dan Gambar 7 berikut.

Tabel 5. Data Validasi Modul oleh guru mata pelajaran Fisika

78,00% 1 Aspek > Per- 2, Per- Pergen@se Kategori
77,50% - No Lo Aspek penilaian :
Penilaian Aspek kualitas
77,00% - Ideal (%)
Aspek isi Aspek penyajian Aspek
1 kelayaka 18 20 90,00% SB
Aspek Penilaian a
Aspek o
Gambar 5. Penilaian Modul oleh ahli matert 2 penyajian 7 8 87.50% SB
SR S 12 83,33% SB
Berdasarkan perhitungan ideal, maka modul berbasis
~ . T g opck 7 8 87,50% SB
masalah yang telah disusun menurut ahli media memiliki kegrafikan e
skor 48 dengan kriteria sangat baik (SB). Data hasil Jumlah 42 48 87,50% SB
validasi ahli media disajikan oleh Tabel 4 dan Gambar 6
berikut.
Tabel 4. Data Validasi Produk Modul oleh Ahli Media o 92,00%
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Aspek > Per- 2 Per- croentase Kategori ‘3_ 88,00%
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1 . 3 4 75,00% SB o — Be0%
penya]lan P g 82.00%
2 ek 16 20 80,00% SB g5 ”
ebahasaan © 80,00%
Aspek . -
3 K:g:aﬁkan 9 12 75,00% SB qc,) Aspek Aspek Aspek Aspek
Aspek g kelayakan penyajian kebahasan kegrafikan
4 format 6 8 75,00% SB o
modul -
Aspek Aspek Penilaian
- o
S :(g)zllsm 7 8 87.50% 5B Gambar 7. Penilaian Modul oleh guru mata pelajaran Fisika
Aspek
6 ?;jzte“s‘ 7 8 87,50% SB Dari ketiga aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek desain,
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] ,500% P p p
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Gambar 6. Penilaian Modul oleh ahli media

Penilaian secara keseluruhan oleh guru mata pelajaran
Fisika SMK dinyatakan sangat baik (SB) jika X > 36,
baik (B) jika 36 > X = 30, kurang (K) jika 30 > X =
24, sangat kurang (SK) jika X < 24.

Hasil yang diperoleh melalui penilaian dari guru mata
pelajaran Fisika SMK menunjukan bahwa skor rata-rata
modul berbasis masalah secara keseluruhan adalah 42
(87,5% dari skor ideal). Berdasarkan perhitungan ideal,

maka modul berbasis masalah yang telah disusun menurut

masukan dari ahli media, ahli materi dan guru mata
pelajaran Fisika. Namun, hasil penilaian kelayakan untuk
produk modul setelah modul direvisi belum diberikan
oleh ahli. Hal ini karena keterbatasan waktu. Akan tetapi,
modul ini sudah dapat digunakan karena telah direvisi
atas masukan-masukan atau saran dari masing-masing

ahli.

V. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, modul yang
dikembangkan sebagai media pembelajaran Fisika untuk
SMK' dengan materi suhu dan kalor layak digunakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan modul
menurut validasi ahli materi, ahli media, dan guru mata
pelajaran Fisika SMK masuk dalam kategori Sangat Baik
(SB).
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